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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengetahuan
1. Pengertian pengetahuan

Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah
seseorang melakukan pengetahuan terhadap suatu objek tertentu, penginderaan
terjadi melalui panca indra manusia, yaitu: indra pengelihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba. Pengetahuan atau ranah kognitif merupakan ranah yang
sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang. Pengetahuan yang tercakup
dalam ranah kognitif merupakan enam tingkatan yakni tahu, memahami, aplikasi,
analisis, sintesis, evaluasi (Notoatmodjo, 2012).

Menurut Kholid (2012), pengetahuan merupakan salah satu determinan
perubahan perilaku. Namun, pengetahuan bukan satu-satunya faktor penentu
perubahan perilaku seseorang. Perilaku merupakan resultan dari berbagai faktor.
Realitasnya bukan hanya pengetahuan sebagai faktor perubahan perilaku,
melainkan dapat pula dipengaruhi oleh pengalaman, keyakinan, sarana fisik,
sosiobudaya masyarakat, dan lain-lain.

2. Cara memperoleh pengetahuan
Cara memperoleh pengetahuan menurut Notoatmodjo (2012), adalah
sebagai berikut:
a. Caranon ilmiah
1) Caracoba-coba (trial and error).
Cara coba-coba ini dengan menggunakan kemungkinan dalam memecahkan

masalah, apabila kemungkinan kedua ini tidak berhasil dicoba kemungkinan yang



lain. Apabila kemungkinan kedua ini gagal pula, maka dicoba lagi dengan
kemungkinan ketiga, dan apabila kemungkinan ketiga gagal dicoba kemungkinan
keempat dan seterusnya, sampai masalah tersebut dapat terpecahkan.
2) Carakebetulan

Penemuan kebenaran secara kebetulan terjadi karena tidak disengaja oleh
orang yang bersangkutan, dan menghasilkan suatu kebenaran yang menambah
perbendaharaan pengetahuan manusia serta sebelumnya kebenaran ini tidaklah
diketahui.
3) Cara kekuasaan atau otoritas

Sumber pengetahuan cara ini di dapat dari pemimpin-pemimpin masyarakat
baik formal maupun informal, para pemuka agama , pemegang pemerintah dan
sebagainya. Pengetahuan diperoleh berdasarkan pada pemegang otoritas, yakni,
orang yang mempunyai wibawa atau kekuasaan, baik tradisi, otoritas pemerintah,
otoritas pemimpin agama, maupun ilmu pengetahuan atau ilmuan. Seseorang
menerima pendapat yang dikemukakan oleh orang yang mempunyai otoritas, tanpa
menguji atau membuktikan kebenarannya, baik berdasarkan fakta empiris ataupun
berdasarkan pendapat sendiri.
4) Berdasarkan pengalaman pribadi

Pengalaman pribadi dapat digunakan sebagai upaya menperoleh
pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang
diperoleh dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi pada masa lalu.
5) Cara akal sehat (Common Sense)

Akal sehat kadang-kadang dapat menemukan teori kebenaran. Sebelum

ilmu pendidikan ini berkembang. Para orang tua zaman dahulu agar anaknya mau



menuruti nasehat orang tuanya, atau agar anak disiplin menggunakan cara hukuman
fisik bila anaknya berbuat salah, misalnya dijewer telinganya atau dicubit. Ternyata
cara menghuku m anak ini sampai sekarang berkembang menjadi teori atau
kebenaran, bahwa hukuman merupakan metode (meskipun bukan yang paling baik)
bagi pendidikan anak-anak.
6) Secara intuitif

Kebenaran secara intuitif diperoleh manusia secara cepat melalui proses luar
kesadaran dan melalui proses penalaran atau berfikir. Kebenaran yang diperoleh
melalui intuitif sukar dipercaya karena kebenaran ini tidak menggunakan cara-cara
yang rasional dan yang sistematis. Kebenaran ini diperoleh seseorang hanya
berdasarkan intuisi atau suara hati.
7) Melalui jalan pikiran

Manusia telah mampu menggunakan penalarannya dalam memperoleh
pengetahuannya. Dalam memperoleh pengetahuan, manusia telah menggunakan
jalan pikirannya, baik melalui induksi maupun deduksi.
8) Induksi

Induksi adalah proses penarikan kesimpulan yang dimulai dari pernyataan-
pernyataan khusus ke pernyataan yang bersifat umum. Hal ini berarti dalam pikiran
induksi pembuatan kesimpulan tersebut berdasarkan pengalaman-pengalaman
empiris yang ditangkap oleh indra. Kemudian disimpulkan kedalam suatu konsep
yang memungkinkan seseorang untuk memahami suatu gejala. Karena proses
berpikir induksi itu beranjak dari hasil pengamatan indra atau hal-hal yang nyata,
maka dapat dikatakan bahwa induksi beranjak dari hal yang konkret kepada hal-hal

yang abstrak.



9) Deduksi

Deduksi adalah pembuatan kesimpulan dari pernyataan-pernyataan umum
ke khusus. Dalam berpikir deduksi berlaku bahwa sesuatu yang dianggap benar
secara umum, berlaku juga kebenarannya pada semua peristiwa yang terjadi.

b. Carailmiah

Cara baru atau modern dalam memperoleh pengetahuan dewasa ini lebih
sistematis, logis dan ilmiah, atau lebih populer disebut metode penelitian (research
methodology).

3. Tingkat pengetahuan

Menurut Notoatmodjo (2012), pengetahuan mempunyai enam tingkatan
yang bergerak dari yang tercakup dalam kognitif.
a. Tahu (know)

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali
(recall) sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan
yang telah diterima. Tahu ini merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah.
Kata kerja untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari antara
lain dapat menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, menyatakan, dan
sebagainya.

b. Memahami (comprehension)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk memahami dan

menjelaskan secara benar tentang obyek yang diketahui dan dapat

menginterpretasikan materi tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap



objek atau materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan,
meramalkan, dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari.
c. Aplikasi (application)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang
telah dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya) aplikasi di sini dapat
diartikan sebagai aplikasi atau pengetahuan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip,
dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain.

d. Analisis (analysis)

Analisis adalah kemampuan untuk menjabarkan materi atau sesuatu objek
ke dalam komponen-komponen, tetapi masih didalam satu struktur organisasi, dan
masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari
penggunaan kata kerja, seperti dapat menggambarkan (membuat bagan),
membedakan, memisahkan, mengelompokkan, dan sebagainya.

e. Sintesis (synthesis)

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.
Sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi-
formulasi yang ada.

f.  Evaluasi (evaluation)

Evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau
penilaian terhadap suatu materi atau objek, penilaian-penilaian itu berdasarkan pada
suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria yang

telah ada.
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan

Menurut Syah (2013), faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan
adalah sebagai berikut:
a. Faktor internal

Faktor internal yang dimaksud adalah keadaan atau kondisi jasmani. Faktor
internal terdiri dari dua aspek, yaitu:
1) Aspek fisiologis

Kondisi umum yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan
sendi-sendinya dapat mempengaruhi semangat dan intensitas dalam mengikuti
pelajaran. Kondisi organ yang lemah dapat menurunkan kualitas semangat belajar,
sehingga materi yang dipelajari kurang atau tidak berbekas. Kesehatan indra
pendengaran juga dapat mempengaruhi kemampuan dalam menyerap informasi dan
pengetahuan.
2) Aspek psikologis

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi
kuantitas pengetahuan. Diantara faktor-faktor tersebut ada faktor rohani yang
dipandang lebih esensial adalah sebagai berikut:
a) Inteligensia

Tingkat kecerdasan atau inteligensia tidak dapat diragukan lagi sangat
menentukan tingkat pengetahuan.
b) Sikap

Sikap yang positif terhadap materi yang disajikan merupakan pertanda awal
yang baik bagi proses belajar. Sebaliknya sikap negatif terhadap materi pelajaran

menimbulkan kesulitan dalam belajar.
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c) Bakat

Seseorang lebih mudah menyerap pengetahuan apabila sesuai dengan bakat
yg dimiliki. Secara umum, bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan
d) Minat

Secara sederhana, minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat akan mempengaruhi kualitas
pencapaian hasil belajar dalam bidang-bidang studi tertentu.
e) Motivasi

Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal organisasi baik manusia
maupun hewan yang mendorong untuk berbuat seseuatu. Dalam pengertian ini
motivasi berarti pemasok daya untuk bertingkah laku secara terarah.
b) Faktor eksternal
1) Lingkungan sosial

Lingkungan sosial yang baik dapat menjadi daya dorong yang positif bagi
kesuksesan belajar. Selain itu yang termasuk lingkungan sosial adalah kondisi
masyarakat sekitar dan tetangga.
2) Lingkungan non sosial

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah sarana prasarana,
tingkat pendidikan dan waktu belajar. Faktor-faktor itu dipandang turut
menentukan tingkat keberhasilan seseorang.
c) Faktor pendekatan belajar

Faktor pendekatan belajar adalah jenis upaya belajar yang meliputi strategi

dan metode yang digunakan untuk melakukan metode pembelajaran.
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5. Indikator tingkat pengetahuan
Menurut Syah (2013), tingkat pengetahuan dikategorikan menjadi lima

kategori dengan nilai sebagai berikut:

a. Tingkat pengetahuan sangat baik : nilai 80-100
b. Tingkat pengetahuan baik > nilai 70-79
c. Tingkat pengetahuan cukup : nilai 60-69
d. Tingkat pengetahuan kurang > nilai 50-59
e. Tingkat pengetahuan gagal > nilai 0-49

Hasil penelitian Millah (2014), tentang gambaran tingkat pengetahuan ibu
hamil mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil di BPS Nur
Hayati Krian Sidoarjo diperoleh hasil bahwa sebagian besar ibu hamil memiliki
pengetahuan yang kurang yaitu sebesar (52,17%), tingkat pengetahuan cukup

(39,13%), dan tingkat pengetahuan baik (8,7%).

B. Kehamilan
1. Pengertian kehamilan

Kehamilan adalah suatu kondisi seorang wanita memiliki janin yang tengah
tumbuh dalam tubuhnya. Umumnya janin tumbuh di dalam rahim. Waktu hamil
pada manusia sekitar 40 minggu atau 9 bulan. Kurun waktu tersebut dihitung saat
awal periode menstruasi yang terakhir hingga melahirkan (Admin, 2013).
Kehamilan dihitung dari hari pertama menstruasi terakhir, untuk wanita yang sehat
kurang lebih 280 hari atau 40 minggu. Kehamilan dibagi dalam tiga bagian atau
trimester untuk masing-masing 13 minggu atau 3 bulan kalender (Kemenkes RI,

2012).
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Menurut (Kemenkes RI, 2012), wanita hamil biasanya dapat terjadi
perubahan-perubahan sebagai berikut:
a. Perubahan fisiologis (perubahan hormonal pada tubuh)
1) Penambahan berat badan
2) Pembesaran pada payudara
3) Pembengkakan pada tangan dan kaki, terutama pada usia kehamilan trimester
I11 (6-9 bulan).
4) Penurunan pH saliva.
b. Perubahan psikis (perubahan yang berhubungan dengan kejiwaan).
1) Rasamual dan ingin muntah terutama pada waktu pagi hari (morning sickness).
2) Rasa lesu, lemas dan kadang-kadang hilang selera makan.
3) Perubahan tingkah laku diluar kebiasaan sehari-hari seperti ngidam dan
sebagainya.
Keadaan tersebut menyebabkan ibu hamil sering kali mengabaikan kebersihan
dirinya, termasuk kebersihan giginya, sehingga kelompok ibu hamil sangat rawan
atau peka terhadap penyakit gigi dan mulut (Kemenkes R1, 2012).
2. Hubungan kehamilan dengan kesehatan gigi dan mulut

Menurut (Kemenkes RI, 2012), ada beberapa hal dalam kesehatan gigi dan
mulut yang perlu mendapat perhatian selama masa kehamilan, yaitu:
a. Trimester | (masa kehamilan 0-3 bulan)

Trimester | ibu hamil biasanya merasa lesu, mual dan kadang-kadang
sampai muntah. Lesu, mual atau muntah ini menyebabkan terjadinya peningkatan
suasana asam dalam mulut. Peningkatan plak karena malas memelihara kebersihan

akan mempercepat terjadinya kerusakan gigi. Beberapa cara pencegahannya:
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1) Ibu hamil saat mual hindarilah menghisap permen atau mengulum permen
terus-menerus, karena hal ini dapat memperparah kerusakan gigi yang telah ada.

2) Ibu hamil apabila mengalami muntah-muntah hendaknya setalah itu mulut
dibersihkan dengan berkumur dengan menggunakan larutan soda kue dan menyikat
gigi setalah 1 jam.

b. Trimester Il (masa kehamilan 4-6 bulan)

Trimester Il ibu hamil kadang-kadang masih merasakan hal yang sama
seperti trimester | kehamilan. Masa ini biasanya terjadi perubahan hormonal dan
faktor lokal (plak) yang dapat menimbulkan kelainan dalam rongga mulut, antara
lain:

1) Peradangan pada gusi, warnanya kemerah-merahan dan mudah berdarah
terutama pada waktu menyikat gigi. Timbul pembengkakan yang dapat disertai
dengan rasa sakit.

2) Timbulnya benjolan pada gusi antara dua gigi yang disebut dengan Epulis
Gravadium, terutama pada sisi yang berhadapan dengan pipi. Keadaan ini,
menyebabkan warna gusi menjadi merah keunguan sempai kebiruan, mudah
berdarah dan gigi terasa goyang. Benjolan ini dapat membesar hingga menutupi
gigi.

c. Trimester Il (masa kehamilan 7-9 bulan)

Benjolan pada gusi antara dua gigi di atas mencapai puncaknya pada bulan
ketujuh atau kedelapan. Ibu hamil setelah persalinan hendaknya tetap memelihara
dan memperhatikan kesehatan rongga mulut, baik untuk ibunya sendiri maupun

bayinya.
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Menurut Susanti (2013), terjadinya kehamilan dapat mempengaruhi
kesehatan gigi dan mulut. Keadaan terjadi karena:
a. Adanya peningkatan kadar hormon estrogen dan progesteron selama

kehamilan, yang dihubungkan pada peningkatan jumlah plak yang melekat pada

permukaan gigi.

b. Kebersihan mulut yang cenderung diabaikan karena adanya rasa mual dan

muntah di pagi hari (morning sickness) terutama pada awal masa kehamilan.

C. Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Ibu Hamil

Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut bermanfaat untuk menjaga kondisi
janin agar tetap tumbuh dan berkembang secara sehat dan sempurna, serta
mencegah terjadinya kelahiran bayi dengan berat badan tidak normal atau kelahiran
prematur. lbu hamil sangat penting untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut
sehingga fungsi pengunyahan tetap baik, asupan gizi tetap baik dan ibu hamil tetap
sehat, serta mencegah penyakit gigi dan mulut menjadi lebih parah (Kemenkes R,
2012).

Ibu hamil agar terhindar dari penyakit gigi dan mulut selama kehamilannya,
dianjurkan untuk melakukan hal-hal sebagai berikut :
a. Menyikat gigi

Menyikat gigi secara teratur dan benar minimal 2 kali sehari, pagi setelah
sarapan dan malam sebelum tidur (Kemenkes RI, 2012).

Menyikat gigi merupakan salah satu cara untuk menjaga kesehatan gigi dan
mulut, namun ibu hamil harus lebih hati-hati ketika sedang menyikat gigi agar tidak

menyebakan perdarahan pada gusi. Perdarahan yang dikhawatirkan dari perdarahan
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ini adalah terjadinya infeksi pada gusi saat kehamilan, menurut Rizki (2013) dalam
Kristiana (2019).
b. Mengkonsumsi makanan yang bergizi seimbang

Seorang ibu hamil sangat dianjurkan untuk mengkonsumsi makanan yang
bergizi secara seimbang sesuai dengan prinsip pedoman gizi seimbang atau angka
kecukupan gizi, supaya mempunyai daya tahan tubuh yang baik serta dapat
menjaga janinnya agar dapat tumbuh dan berkembang dengan sehat dan sempurna
(Kemenkes RI, 2012).
c. Menghindari makanan yang manis dan melekat

Ibu hamil dianjurkan untuk menghindari makan-makanan yang manis dan
lengket, karena makanan yang dapat diubah oleh bakteri menjadi asam yang dapat
merusak lapisan gigi. Makanan yang bersifat lengket dikhawatirkan akan tinggal
lama dalam mulut sehingga kemungkinan terjadinya asam akan lebih besar. Ibu
hamil apabila tidak dapat meninggalkan kebiasaannya dalam mengkonsumsi
makanan manis dan lengket ini, dianjurkan untuk segera membersihkan gigi dan
mulutnya setelah mengkonsumsi makan tersebut minimal dengan cara berkumur-
kumur (Kemenkes RI, 2012).
d. Memeriksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan gigi

Pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut harus dilakukan secara berkala, baik
pada saat merasa sakit maupun pada saat tidak ada keluhan. Pemeriksaan kesehatan
gigi dan mulut dilakukan apabila seseorang berencana atau sedang mengharapkan
kehamilan, sehingga pada saat hamil kondisi kesehatan gigi dan mulutnya dalam

keadaan baik (Kemenkes RI, 2012).
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D. Penyuluhan Kesehatan Gigi dan Mulut
1. Pengertian Penyuluhan

Menurut Herijulianti, Indriani dan Artini (2002) dalam Pradita (2016)
penyuluhan kesehatan gigi adalah pendidikan kesehatan yang berisi komunikasi,
informasi dan edukasi sebagai upaya promotif dalam meningkatkan kesehatan gigi
masyarakat. Keberhasilan seorang penyuluh kesehatan setelah memberikan
penyuluhan dapat dilihat dari adanya perubahan perilaku sasaran yang diharapkan
dapat menolong dirinya sendiri maupun orang lain dalam memelihara dan menjaga
kesehatan. Perubahan perilaku tentunya tidak dapat terjadi secara langsung tetapi
melalui suatu proses belajar yang dapat dinilai dari hasilnya.

2. Metode penyuluhan

Menurut Fitriani (2011) dalam Pradita (2016), ada dua jenis metode dalam
penyuluhan kesehatan gigi, yaitu:

1) Metode satu arah (One way method)

Metode ceramah adalah cara penyajian informasi yang dilakukan penyuluh
dengan penuturan atau penjelasan lisan secara langsung terhadap pendengar atau
sasaran. Metode ceramah dapat dilakukan dengan atau tanpa alat bantu. Beberapa
contoh alat bantu yang dapat digunakan adalah media poster dan Power point,
Kelebihan menggunakan metode ceramah antara lain, tidak memerlukan alat peraga
yang banyak, murah dan mudah menggunakannya, serta waktu yang diperlukan
dapat dikendalikan oleh penyuluh, sedangkan kekurangan menggunakan metode
ceramah antara lain, dapat menimbulkan kebiasaan kurang aktif untuk mencari dan

mengelola informasi, serta tidak semua sasaran memiliki daya tangkap yang sama
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sehingga sering menimbulkan salah paham dalam mengartikan materi penyuluhan
yang diberikan.
2) Metode dua arah (Two way method )

Metode ini menjamin adanya komunikasi dua arah antara pendidik dan
sasaran. Menurut Herijulianti, Indriani dan Artini (2002) dalam Pradita (2016),
yang termasuk dalam metode ini antara lain:

a) Demonstrasi

Demonstrasi adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran atau penyuluhan
dengan cara mempertunjukkan secara langsung cara melakukan sesuatu atau
mempertunjukkan suatu proses. Kelebihan dari metode demonstrasi adalah proses
penerimaan sasaran terhadap materi penyuluhan akan lebih berkesan secara
mendalam sehingga mendapatkan pemahaman atau pengertian yang lebih baik,
sementara itu kekurangan dari metode demonstrasi adalah apabila alat yang
diperagakan tidak dapat diamati dengan baik karena ukuran alat terlalu kecil, maka
hal tersebut mengakibatkan proses demonstrasi hanya dapat dilihat beberapa orang
yang berdekatan.

b) Simulasi

Simulasi adalah metode penyuluhan dimana penyuluh dapat melakukan
suatu kegiatan belajar mengajar yang berorientasi pada penghayatan keterampilan
aktualisasi dan praktik. Metode simulasi bertujuan agar seseorang dapat bertingkah
laku seperti orang lain, dengan tujuan agar orang tersebut dapat mempelajari lebih

mendalam tentang bagaimana orang itu merasa dan berbuat sesuatu.
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c) Tanyajawab

Metode tanya jawab adalah proses interaksi belajar yang berisi pertanyaan
yang diajukan dengan jawaban dari topik belajar tertentu. Kelebihan dari metode
ini adalah semua pihak yang terlibat mempunyai kesempatan untuk mengemukakan
pendapat, kekurangan dari metode ini adalah dapat terjadi perbedaan pendapat yang
berlarut-larut sehingga akan memerlukan waktu penyuluhan yang lebih lama.

3. Media penyuluhan

Menurut Fitriani (2011) dalam Pradita (2016), media yang dapat digunakan
dalam penyuluhan dapat dikelompokkan menjadi:
1) Media visual

Media ini berguna dalam membantu menstimulasi indra penglihatan pada
saat proses penyampaian materi penyuluhan. Beberapa contoh alat atau benda yang
termasuk dalam media visual adalah poster, power point.

Menurut Berk (2011) dalam Pradita (2016), media power point adalah
program aplikasi presentasi yang merupakan salah satu program aplikasi di bawah
Microsoft Office. Media power point dapat dibuat dengan sederhana dan tidak
terlalu sulit, bahkan dalam dunia pendidikan media ini sudah mulai digunakan
sebagai media pembelajaran di sekolah. Menurut Rockhman, Aman dan
Hendrastomo (2007) dalam Pradita (2016), keuntungan dari program ini adalah
sederhananya ikon-ikon pembuatan presentasi yang kurang lebih sama dengan
ikon-ikon Microsoft Word yang sudah banyak dikenal oleh sebagian besar
masyarakat pemakai komputer. Penggunaan media power point sebagai metode
pembelajaran dapat membuat proses penyampaian informasi menjadi semakin

variatif dan menarik.
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2) Media audio

Media ini berguna dalam membantu menstimulasi indra pendengaran pada
saat proses penyampaian materi penyuluhan dilakukan. Beberapa contoh alat yang
termasuk dalam media audio adalah radio dan rekaman suara dalam kaset.
3) Media audiovisual

Media yang penyampaian pesannya dapat diterima oleh indra pendengaran
dan indra penglihatan. Contoh alat yang termasuk dalam media audiovisual adalah
film animasi.
4)  Whatsapp

Menurut Pranajaya dan Hendra Wicaksono (2017) dalam Rahartri (2019)
whatsapp adalah aplikasi berbasis internet yang merupakan salah satu dampak
perkembangan teknologi informasi yang saling popular. Aplikasi berbasis iternet
ini sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai media komunikasi, karena
memudahkan penggunaanya untuk saling berkomunikasi dan berinteraksi tanpa
menghabiskan biaya banyak dalam pemakaiannya, karena whatsapp tidak
menggunakan pulsa, melainkan menggunakan data internet. Whatsapp memiliki
keunggulan dibanding aplikasi chat lainnya, yaitu interface yang simpel dan mudah

dipahami, sehingga pengguna barupun mudah memahami penggunaan aplikasi ini.
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